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I. PENDAHULUAN

Indenesia merupakan sustu daerah tropik yang Kaya
dengen sneka macam tumbuhan, yang digunakan sebagel maka
nan, obat tradisional,kebutuhan rumah tangga dan sebagal
sumber ekongmi masyarakat, dimana jenia-jenis tanaman ind
ada yang mangandung minyak atsiri, diantaranya ada yang
tumbuh dengen subur serts masin Stumbuh secara liar dan ada
pules yang belum digunakan secara afokilf.

minyak stsiri, atau yang disebut Juga minyak essan
sial atau minyak menguap sejek dahulu kels sudah dikenal
dan dipergunakan delam ramuan jamu atau sebagal obat,misal
nya minyak cengkeh yang dipaskai untuk ebet sekit gigi,di
mens sampai saat sekarang masih merupakan sbat yang tidak
sedikit artinya bagi rakyat Indenesia.
Dari sekian banyak tanaman yang telah dipergunakan, baik
barupe minyak menguap maupun simplesianya, satu diantars

nye adalah Kayu Putih (Melaleuca leucedendren L) .

pada umumnys pengambilen minyak atsiri agar didapat
kan hasil yang baik sdalah dengan cara Penyulingan. Penyu
lingan ada beperapa cara yakni Penyulingan dengan eir,
Penyulingan air dan uap serta penyulingan uap.
sebelum proses pembustan minyak atsiri, simplesia sebaik
nys dikecilkan volumenya dengan cara dipatong-poiong, digi
ling kasar atau digerus halus. llenurut literature derajat
kehalusan akan mempengaruhi hasil minyak atsiri, dimana
ukursn volume ini sangat tergantung pada jenis simplesia
serta jenis minyak yang dihasilkan.
pada penelitian ini dicobs menvariasikan derajat kehalusan
simplesis dari daun Kayu Putih dibandingkan dengan hasil
minyak atsiri yang dihasilkan baik dalam jenis stau kwall
tag serta kwantitas minyak tersebutbt. Sebagai oriszbtasi jugs
dilakukan destilasi vap dan destilesi kontinu separti yang

tertera dalam Farmakope Indon@sic.
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IY.HASIL PERCODBAAN.

fe Dostilasi Uap.

Darajat ke E
| _halusan U,5cm 1 cm 1,5 ©m Utuh
Pargmefier ————

pemer. Warna kekuningan| keskuningan kakuningan| kuning-
i hijau.

% Barzt 0,952 0,914 0,896 0,873

surat Jenls 0,914 0,915 0,913 0,392

Inceks bilas |, 471 1,475 1,472 1,476

Ratasi Optik -2,38 -2,32 =2,34 -2,32

kadar 5ineol 52,606 53,00 52,66 52,40
i Kalar dlm etanol 1 i 121 151 | 11
2. [astilasi Kontinyu.

per.keha
e opedean 0,5 1 cm 1,5 cm Utuh
FParameter

pemer.larnsa kekuningan | kekuningan| kekuingan hijau-

bening.

% Berat 0,708 0,824 0,846 0,782

agrat Jenis 0,502 0,651 0,920 0,a90

indeks bias d,402 3,462 1,487 1,460

Rotasi optik ~2,40 -2,846 -2, 4822 -2,4B2

Kadar sineaol 52,00 52,56 52,60 52,60

¥alar dlm etanol 1:1 1:1 11 101
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Va DISKUSI.

Deri hasil penelitian yang teleh dilekukan terlihat
entara kedua metoda yang dilakukan. Dengan menggunalkan
mBtoda destilasi uap diperoleh kadar yeng lebih tinggi di
bampdingkan dengen kedar cara destilasi keontinyu. Ini dise
babken warena dangon uwap diporoleh ponacikan yang Senpur
na dan dilihat dari wakiu juga membutuhkan wakiu yang re
latlf lepikh singkst, Pada dastilasi uap dengan sdanya te
kenan yang besar akan ledih mudahkpeluarnya sel-sel minyak
dari jaringan den sebagaimana prinsip destilasi, szl-sel
minyak tezsebub skan larut dalam uap air panas dan tak la
rut dalam sir dingin seningga mudah dipisahkan.

Oalam pomisahan minyek dengan air dilskukan dengan penam
Dahan garam dapur dan butiran batiren minyak dipisahkan
menggunakan corong pemisah.

Dilihat dari tetapan fisiks dan kimia yong dilakukan
tarnyate hamplr tak banyak perbedasn. Cerbedasan ini mungkin
disebabkan faktor teknis saja, Minyak atsiri yang diperaolen
dengan destilsai langsung atau Kontinyu berwapna kehijasuan
warna inl disebevkan klorofil yang terlzerut dan ini terjs
di karena panas yang tinggl dan terboswa plah vap slr. Jalam
percobaan ini untuk mangatur temperatur supeya agalk tepap
agak sukar karano weterb@iasssn alat pada laboratorium.

Bila dibandingkan dengzn derajat kehalusan simplesia
terlinat behwa makin kecll kehalusan simplesia,makin tinggi
kadar mibyaolk veng oipeoleh,hal ini karena kontak sel-sel
minyek dengan wap 2ir akan lebih besar, sehlnggs akan meni
nggikan kadar minyak atsiri. Tapi pada cara destilasi kanti
nyuw derajat kehalusan yang kecil, justru kadarnya menurun.
Ini mungkin diseosbkan karena pemanasan yang terlalue tinggi

sahingga sebagain dari minyek a8kan rusak atau terurai,
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WI. KESIMPULAN.

Dari penslitian yang telah dilakukan dapat diam

bil kesimpulan sepagali berikut:

1. Metoda destllasi uvap memberikan kadar minyak
atsiri yeng lebih tinggi dibandingkan dengan
destilasi kontinyu atau langsung.

2. Nerajat kehalusan simplesis aksn memberikan
pengaruh pada kadar winyak atairi vang diper
olah.

3. Makin KPF1l; derajst kshalusan makin tinggi
kadar minyak atsircinya.

4, Tetapan Fisiks dan Klmia yang lain Lbernyata
relatif tidak banyak Derbeda.

S@rAn-5aran.

1. Untuk mencari kehalusan mensa yang terbaik par
lu dilakukan penslitien lebih lanjut dengan
manambeh variasi kehelusan simplesia,

2. Dalam medbakuxan destilasi harus dijzgs sedemiki

kian rupa Lempersiur tetap.
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